ABSTRAK
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Sundrang merupakan tradisi masyarakat Bugis-Makassar berupa
pemberian dari pihak laki-laki kepada keluarga perempuan sebelum
perkawinan dilangsungkan. Penelitian ini membahas kewenangan keluarga
perempuan dalam penentuan Sundrang pada masyarakat Bugis-Makassar di
Kecamatan Masalembu berdasarkan perspektif hukum adat dan fikih
munakahat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis praktik penentuan
Sundrang, mengkaji kewenangan keluarga perempuan dalam penentuan
Sundrang menurut hukum adat, serta menganalisisnya berdasarkan perspektif
fikih munakahat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus, di mana data diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam hukum adat Bugis-
Makassar, kewenangan keluarga perempuan dalam menentukan Sundrang
memperoleh legitimasi dari sistem Pangadareng dan nilai Siri” sebagai bentuk
penghormatan terhadap martabat perempuan. Namun, dalam praktiknya terjadi
pergeseran fungsi Sundrang menjadi simbol prestise sosial yang berpotensi
menghambat bahkan menggagalkan perkawinan. Berdasarkan Teori Resepsi 4
Contrario, praktik adat tersebut hanya dapat dipertahankan sepanjang tidak
bertentangan dengan hukum Islam. Dari perspektif fikih munakahat, Sundrang
bukan merupakan syarat maupun rukun perkawinan. Oleh karena itu,
menjadikan pemenuhan Sundrang sebagai syarat kerelaan wali tidak memiliki
dasar dalam fikih munakahat dan dapat mengakibatkan terhambatnya
pelaksanaan perkawinan yang dikehendaki syariat.

Kata Kunci: Sundrang, Hukum Adat Bugis-Makassar, Resepsi A4
Contrario, Fikih Munakahat.
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ABSTRACT

AHMAD FARHAN MAUDUDI, Student ID: 22011002, Analysis of the
Authority of the Bride’s Family in Determining Sundrang among the Bugis-
Makassar Community in Masalembu District: Perspectives of Customary
Law and Figh Munakahat, Islamic Family Law Study Program, Faculty of
Islamic Studies, 2026. xi+178 pages.

Sundrang is a Bugis-Makassar custom in which the groom gives a gift
to the bride’s family before marriage. This study examines the bride’s family’s
authority to determine Sundrang from the perspectives of customary law and
figh munakahat. It analyzes how Sundrang is set, the role of the bride’s family
under customary law, and the implications under figh munakahat. The research
employs a qualitative case-study approach, data were collected through
interviews, observation, and documentary analysis.

The findings indicate that under Bugis-Makassar customary law, the
bride’s family’s authority to set Sundrang is legitimized by the Pangadareng
system and the value of Siri” in preserving women’s dignity and honor.
However, in practice Sundrang has shifted into a symbol of social prestige,
which can delay or even prevent marriages. According to the Receptio A
Contrario theory, such customary practice is valid only insofar as it does not
conflict with Islamic law. From the perspective of figh munakahat, Sundrang
is neither a condition nor a pillar of marriage. Therefore, making the fulfillment
of Sundrang a prerequisite for the guardian’s (wali’s) consent has no basis in
figh munakahat and may hinder the marriage process as envisaged by Islamic
law.

Keywords: Sundrang, Bugis-Makassar customary law, Receptio A
Contrario, Figh munakahat.
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